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BAB V   

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1   Simpulan 

Sesuaii dengain tujuain penelitiain yaikni untuk menjaiwaib rumusain maisailaih yaing 

timbul aikibait fenomenai yaing telaih terjaidi. Dairi haisil penelitiain yaing sudaih 

diinterpretaisikain memperoleh kesimpulain sebaigaii berikut: 

1. Model Springaite menghaisilkain nilai prediksi yang terdistribusi normal,  

keempat proksi yang digunakan model Springate masing-masing berpengaruh 

signifikan terhadap hasil prediksi kondisi Finainciail Distress paidai perusaihaiain 

BUMN Jaisai Infraistruktur yaing terdaiftair di BEI periode 2017-2021. Meskipun 

memiliki nilai R2 sebesar 99,8% yang mengindikasikan hasil prediksi model 

Springate dipengaruhi oleh proksi lain yang mempengaruhi 0,002%. Namun, 

dilihat dari Sumbangan Efektif (SE) keempat proksi berpengaruh diatas 15% 

terhadap hasil prediksi model Springate. Tingkait aikuraisi yang dihasilkan model 

Springate adalah 97,14% dailaim memprediksi Finainciail Distress paidai 

perusaihaiain BUMN Jaisai Infraistrtuktur yaing terdaiftair di BEI taihun 2017-2021 

dengain totail error tertimbaing sebesair 2,86%. Model ini memprediksi benair 

(distress) paidai 34 saimpel dairi totail 35 saimpel, sedaingkain 1 saimpel diprediksi 

dailaim keaidaiain non-distress. 

2. Model Zmijewski menghaisilkain nilai prediksi yang tidak terdistribusi normal, 

artinya model ini tidak objektif dalam memprediksi Finainciail Distress paidai 

perusaihaiain BUMN Jaisai Infraistrtuktur yaing terdaiftair di BEI taihun 2017-2021. 

Kemudian salah satu proksi yang digunakan model Zmijewski tidak berpengaruh 

signifikan terhadap hasil prediksi kondisi Finainciail Distress paidai perusaihaiain 

BUMN Jaisai Infraistruktur yaing terdaiftair di BEI periode 2017-2021 yakni rasio 

NITA/ROA. Model Zmijewski memiliki nilai R2 sebesar 100% yang 

mengindikasikan hasil prediksi model ini sepenuhnya diperngaruhi oleh proksi 

yang digunakan, yaitu NITA, TLTA, dan CACL. Namun, dilihat dari 
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Sumbangan Efektif (SE) ketiga proksinya, TLTA adalah proksi yang paling 

dominan dalam menghasilkan prediksi Finainciail Distress paidai perusaihaiain 

BUMN Jaisai Infraistrtuktur yaing terdaiftair di BEI taihun 2017-2021. Artinya, 

sebesar 95,7% hasil prediksi model Zmijewski merupakan nilai dari proksi 

TLTA, sehingga dapat dikatakan bahwa hasil prediksi model Zmijewski hampir 

sama dengan rasio TLTA. Hal ini menyebabkan model Zmijewski memiliki 

tingkait aikuraisi 80,00% dailaim memprediksi Finainciail Distress paidai 

perusaihaiain BUMN Jaisai Infraistrtuktur yaing terdaiftair di BEI taihun 2017-2021 

dengain totail error tertimbaing sebesair 20,00%. Model ini memprediksi sailaih 

paidai 7 saimpel, sedaingkain 28 saimpel diprediksi benair yaikni sesuaii dengain 

kondisi aiktuail (taihun 2021) maising-maising perusaihaiain. 

3. Berdaisairkain normalitas data, signifikansi, tingkait aikuraisi tertinggi, error type I 

yang rendah, dan koefisien determinasi maikai model yaing tepat untuk 

memprediksi Finainciail Distress paidai perusaihaiain BUMN Jaisai Infraistrtuktur 

yaing terdaiftair di BEI taihun 2017-2021 aidailaih model Springaite. 

5.2   Saran 

Beberaipai sairain yaing diberikain oleh penulis aitais penelitiain ini aidailaih: 

1. Baigi Perusaihaiain 

Perusaihaiain yaing diprediksi dailaim kondisi aimain sebaiiknyai daipait 

mempertaihainkain baihkain meningkaitkain kinerjai keuaingainnyai. Sedaingkain 

perusaihaiain yaing diprediksi beraidai dailaim skondisi distress sebaiiknyai daipait 

meningkaitkain pendaipaitain sertai mempertaihainkain likuiditais dengain memaihaimi 

situaisi paisair saiait ini. 

2. Baigi Investor 

Melailui haisil penelitiain ini, dihairaipkain investor daipait taimbaihain baihain 

pertimbaingain dailaim pengaimbilain keputusain untuk berinvestaisi paidai suaitu 

perusaihaiain. Kairenai, selaiin melihait kinerjai keuaingain yaing aidai sebaiiknyai jugai 

meninjaiu kemungkinain risiko yaing dimiliki perusaihaiain yaing aikain dipilih. 
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3. Baigi Peneliti Selainjutnya i 

Disairainkain untuk menggunakan model Springate dalam memprediksi Financial 

Distress pada perusahaan yang memiliki karakteristik yang dama dengan perusaihaiain 

BUMN Jaisai Infraistrtuktur yaing terdaiftair di BEI taihun 2017-2021. Selain itu, peneliti 

juga menyarankan untuk  memperluais saimpel yaing aikain diteliti sertai menaimbaih 

model prediksi Finainciail Distress seperti model AIltmain, Grover, Foster, Ohlson, 

Fulmer, dain laiin-laiin. Dengan menaimbaih jumlaih saimpel perusaihaiain diharapkan haisil 

yaing diberikain daipait mengenerailisaisi penelitiain. 

 


